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Abstrak
 

DA Serayu Hulu merupakan salah salah satu DA, yang mengalami degradasi lahan yang memprihatinkan

sehingga berpengaruh pada ketersediaan air yang ada di DA Serayu hulu. Degradasi lahan akibat dari

semakin banyaknya jumlah penduduk dan semakin bertambahnya alih fungsi lahan menjadi lahan pertanian

semakin membuat ketersediaan air menjadi kritis.

Tujuan dari peneltian ini adalah untuk mengetahui tingkat kekritisan dari DA Serayu Hulu. Analisis yang

digunakan untuk menentukan kekritisan adalah dengan perhitungan ketersediaan air per tahun yang

diperoleh dari perhitungan koefisien aliran, evapotranspirasi dan curah hujan, di bandingkan dengan

penggunaan air untuk penduduk dan tanah pertanian.

DA Serayu Hulu mempunyai tingkat kekritisan Belum Kritis dengan Indeks Kekritisan kurang dari 50% dan

Sangat Kritis dengan Indeks kekritisan lebih dari 100%. Tingkat kekritisan belum kritis ada pada Sub DAS

Serayu, Sub DAS Kawung, Sub DAS Sijeruk. Tingkat sangat kritis ada pada Sub DAS Preng, Putih, Sub

DAS Begaluh Tengah, Begaluh Hilir, Begaluh Hulu, Songgohiang.

<hr><i>Serayu headstream  is one of the headstream, which is experiencing a worrying degradation that

affects the availability of water. Land degradation due to the increasing population and increasing land

conversion to agriculture are increasingly making water availability becomes critical.

The purpose of this research is to determine the level of criticality of Serayu Headstream. Analysis used to

determine the criticality is the calculation of the availability of water per year are obtained from the

calculation of the flow coefficient, evapotranspiration and precipitation, in comparison with the use of water

for the population and agricultural land.

Serayu headstream has yet critical level Critical in Criticality Index is less than 50%, and Highly Critical in

criticality index of more than 100%. There is a critical level of criticality has not been critical on sub

watershed Serayu, Kawung and Sijeruk. Highly Critical Sub-watersheds exist in Sub Watershed Preng,

Putih, Central Begaluh,  Begaluh Headstream, Begaluh Downstream, and Songgohiang.</i>
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